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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan manusia secara umum dapat dibedakan dalam aspek 

psikologis dan fisik. Tetapi tidak semua manusia lahir sempurna secara fisik. 

Salah satu ketidaksempurnaan fisik yang dialami manusia adalah 

ketidakberfungsian alat indera pendengaran. Individu yang tidak bisa mendengar 

atau kehilangan fungsi pendengarannya disebut sebagai penyandang tuna rungu 

(Somantri, 2012).  

Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 

yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan 

melalui indera pendengarannya. Tuna rungu merupakan suatu kelainan atau 

gangguan pada fungsi pendengaran yang bisa terjadi karena faktor bawaan sejak 

sebelum seseorang dilahirkan dan masih didalam kandungan maupun terjadi 

karena kecelakaan setelah kelahiran. Bermula dari suatu kelainan atau gangguan 

dalam fungsi pendengaran tersebut, menimbulkan hambatan pada perkembangan 

kemampuan berbahasa dan berbicara, kehidupan sosial dan kepercayaan diri.  

Somantri (2012) mengatakan kepercayaan diri remaja yang mengalami tuna 

rungu karena bawaan sejak lahir akan mengikuti proses perkembangan 
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kepribadian dan kepercayaan diri yang berbeda dibandingkan dengan remaja yang 

mengalami tuna rungu karena kecelakaan dimana sebelumnya ia bisa mendengar 

dan tidak memiliki gangguan pendengaran. Remaja yang mengalami tuna rungu 

sejak lahir memiliki dinamika kepribadian dan kepercayaan diri yang 

menampilkan sikap tertutup, menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan. 

Sedangkan remaja yang mengalami tuna rungu kerena kecelakaan dimana 

sebelumnya ia bisa mendengar, memiliki dinamika kepribadian yang 

menampilkan sikap beragam seperti mereka berusaha untuk membangun 

kepercayaan dirinya kembali dengan lingkungan.      

Salah satu permasalahan pada remaja tuna rungu adalah masalah 

kepercayaan diri. Keterbatasannya dan hambatan dalam berkomunikasi 

menyebabkan remaja tuna rungu mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

pikiran, perasaan, gagasan, kebutuhan dan kehendaknya pada orang lain. Hal ini 

berdampak pada rasa tidak percaya diri dan pesimis bagi remaja tuna rungu 

dengan lingkungan di sekitarnya (Mangunsong, 2014).        

Menurut Somantri (2012) remaja tuna rungu memiliki karakteristik yang 

khas dalam hal interaksi seperti pergaulan terbatas sebagai akibat dari 

keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi. Sifat ego-sentris yang melebihi 

anak normal ditunjukkan dengan sulit menempatkan diri pada situasi berpikir dan 

perasaan orang lain, sulit menyesuaikan diri, cepat marah dan mudah tersinggung. 
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Permasalahan remaja tuna rungu yang sering mengalami kekecewaan karena 

sulitnya menyampaikan keinginan dan perasaannya secara lisan, ataupun 

memahami pembicaraan orang lain, merasa takut (khawatir) terhadap lingkungan 

menyebabkan remaja tuna rungu bergantung pada orang lain dan tidak percaya 

diri.  

Kepercayaan diri menurut Lauster (dalam Ghufron, 2011) merupakan suatu 

sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang 

bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas 

untuk melakukan hal-hal yang diinginkannya dan bertanggung jawab atas 

perbuatannya, hangat serta sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, dapat 

menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi juga 

dapat mengenal kelebihan dan kekurangannya. Kepercayaan diri pada setiap 

individu akan berbeda, hal ini dipengaruhi oleh sejauh mana penerimaan 

lingkungan pada diri individu tersebut. Kepercayaan diri tersebut akan terbentuk 

dari interaksi-interaksi yang dilakukan dengan masyarakat sekitar. Kepercayaan 

diri akan memperkuat motivasi mencapai keberhasilan. Kepercayaan diri juga 

membawa kekuatan dalam menentukan langkah dan merupakan faktor utama 

dalam mengatasi suatu masalah (Ashriati, 2006).   

Kepercayaan diri bukan merupakan sesuatu yang sifatnya bawaan tetapi 

merupakan sesuatu yang terbentuk dari interaksi. Untuk menumbuhkan 
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kepercayaan diri diperlukan situasi yang memberikan kesempatan seseorang 

untuk berinteraksi, karena seseorang belajar tentang dirinya sendiri melalui 

interaksi langsung dan komparasi sosial. Hasil dari interaksi langsung dengan 

orang lain, akan diperoleh informasi tentang diri dan dengan melakukan 

komparasi sosial seseorang dapat menilai dirinya sendiri bila dibandingkan 

dengan orang lain. Seseorang akan dapat memahami diri sendiri dan akan tahu 

seperti apa dirinya yang kemudian akan berkembang menjadi percaya diri.  

Permasalahan kepercayaan diri remaja tuna rungu terlihat dari hasil 

penelitian Fitrianingsih (2010) yaitu remaja tuna rungu di SLB PGRI Sleman 

tidak mandiri dan bergantung pada orang lain, sulit untuk berinteraksi dan 

memerlukan bimbingan serta bantuan dan dukungan orang lain untuk bisa ikut 

serta dalam kegiatan di sekolah. Ketergantungan terhadap orang lain ini 

merupakan salah satu ciri dari orang yang kurang percaya diri (Lauster, 2008). 

Sama halnya dengan orang normal, remaja tuna rungu juga membutuhkan untuk 

berhubungan dengan orang lain. Namun, pada kenyataannya tidak semua remaja 

tuna rungu dapat diterima di lingkungan masyarakat. Tidak sedikit orang-orang 

normal yang berada disekitarnya akan menjauhi dan tidak mau bergabung serta 

menolak memberikan dukungan bagi remaja tuna rungu (Mangunsong, 2014).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami T. (2009) 

masyarakat menganggap bahwa individu yang mengalami kelainan atau gangguan 
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sebagai suatu objek yang patut diberikan belas kasihan. Secara umum bahwa 

sikap dan pandangan masyarakat yang negatif mengenai keberadaan remaja tuna 

rungu dapat memberikan efek yang negatif pula bagi remaja tuna rungu yaitu 

dapat timbulnya perasaan tidak percaya diri, menjadi rendah diri, merasa minder, 

dan timbulnya perasaan tidak berguna.  

Masalah kepercayaan diri remaja tuna rungu juga tampak dari hasil 

penelitian Suhartini (2015) yang menyatakan bahwa remaja tuna rungu di SLB 

Negeri Gorontalo memiliki masalah kepercayaan diri. Sebagian besar remaja tuna 

rungu tidak mau berinteraksi dengan orang lain, saat diajak berkenalan mereka 

saling mendorong dan bersembunyi di belakang pintu, ada juga yang selalu diam 

walaupun sudah di ajak berinteraksi dan berkomunikasi.   

Pada kasus kepercayaan diri remaja tuna rungu di Semarang (Setiawan, 

2012), terdapat siswa tuna rungu yang sulit berinteraksi dikarenakan keterbatasan 

dalam hal pendengaran sehingga mempengaruhi kepercayaan dirinya. 

Berdasarkan kasus ini, terlihat bahwa remaja tuna rungu yang sulit berinteraksi 

dengan lingkungannya dapat menurunkan rasa kepercayaan dirinya (Lauster, 

2008). 

Dalam artikel yang ditulis oleh Rini (dalam Utami T., 2009) terdapat 

beberapa faktor yang terkait didalam pembentukan kepercayaan diri. Diantaranya 

ialah peran dukungan sosial dalam pemberian kasih sayang, perhatian, 



 

6 
 

 

 

 

 

 

 

penerimaan, serta adanya kelekatan dengan orang lain secara tulus. Disamping itu 

pula, terdapat peran dari lingkungan berupa interaksi sosial yang memudahkan 

seseorang untuk memperoleh informasi mengenai dirinya dari orang lain. 

Selanjutnya peran dukungan sosial menjadi salah satu hal yang mendasar dari 

pembentukan kepercayaan diri seorang individu, terutama bagi anak berkebutuhan 

khusus dalam hal ini para remaja tuna rungu, dimana dengan peran dukungan 

sosial maka remaja tuna rungu akan tumbuh menjadi individu yang mampu 

menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang realistik terhadap diri 

sendiri. 

Kepercayaan diri pada individu akan berkembang melalui proses interaksi 

sosial, meliputi interaksi dengan keluarga, teman dan orang lain. Martani dan 

Adiyanti (1991), mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh 

dalam proses pembentukan kepercayaan diri adalah interaksi dalam keluarga. 

Orang tua merupakan salah satu sumber yang menjadi aspek dukungan sosial 

yang penting dalam proses peningkatan kepercayaan diri individu. Orang tua 

dapat menyediakan dukungan yang dapat memberikan rasa aman dan memelihara 

penilaian positif seseorang terhadap dirinya melalui ekspresi kehangatan, empati, 

persetujuan dan penerimaan. Dukungan sosial dari orang tua dapat melindungi 

anak dari akibat-akibat tekanan permasalahan yang terjadi, khususnya hambatan 

dalam interaksi sosial yang akan membentuk kepercayaan diri (Utami T., 2009).  
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Hurlock (1980) menyatakan dukungan yang paling diharapkan oleh remaja 

penyandang cacat fisik dalam menghadapi krisis kepercayaan diri ini adalah 

dukungan sosial dari keluarganya terutama dari orang tua. Dukungan sosial yang 

bersumber dari orang tua adalah bantuan atau dukungan yang diberikan oleh 

orang tua yang bermanfaat bagi individu untuk merespon kebutuhan orang lain. 

Disamping itu, dukungan sosial dapat diberikan melalui penyediaan informasi dan 

evaluasi serta meningkatkan perasaan mampu untuk menghadapi suatu situasi 

karena kesediaan orang-orang didekatnya, seperti orang tua dan teman-teman 

yang memberikan bantuan jika sewaktu-waktu dibutuhkan (Utami T., 2009). 

Hasil penelitian Utami Dianing (Jurnal Kepercayaan Diri Remaja Putri Tuna 

Rungu, 2009) menunjukkan bahwa remaja putri tuna rungu memiliki ambisi yang 

normal namun kurang percaya diri karena ketergantungannya dan memerlukan 

dukungan serta bantuan dari orang lain. Pada banyak kasus, orang tua yang 

mempunyai anak tuna rungu akan menolak atau bahkan sebaliknya sangat 

melindungi keberadaan anaknya yang tidak berkembang normal. Apabila anak 

tuna rungu berada dalam lingkungan keluarga positif, dimana anak tuna rungu 

dapat berkomunikasi dengan baik dan menerima dukungan sosial dari orang 

tuanya maka akan berdampak positif juga pada rasa percaya dirinya. Namun jika 

anak tuna rungu tidak mendapatkan dukungan sosial maka akan menyebabkan 
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mereka minder dan kurang memiliki rasa percaya diri karena keterbatasan mereka 

(Mangunsong, 2014). 

Ashriati (2006) menyatakan bahwa apabila individu merasa dirinya 

mendapatkan dukungan sosial maka individu tersebut tidak akan merasa pesimis. 

Dukungan sosial banyak memegang peranan dalam kehidupan remaja penyandang 

cacat fisik, untuk dapat maju dan berkembang dengan rasa percaya diri yang 

dimilikinya serta menghadapi kehidupan masyarakat disekitarnya. Dukungan 

sosial yang besar menumbuhkan rasa percaya diri yang besar pula pada remaja 

yang mengalami kekurangan.  

Menurut Monks, dkk (dalam Utami T., 2009) bahwa adanya dukungan 

sosial dan interaksi yang kooperatif antara orang tua dengan anak pada masa 

remaja akan menimbulkan kedekatan. Hal inilah yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kepercayaan diri remaja. Terlebih lagi pada remaja tuna rungu 

yang menerima dukungan sosial yang baik dari kedua orang tuanya, akan lebih 

merasa aman pada saat menghadapi kesulitan yang dialami, baik masalah dengan 

diri sendiri maupun masalah dengan orang lain dibandingkan mereka yang 

memiliki dukungan sosial yang buruk. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan sepuluh orang tua yang memiliki anak 

tuna rungu bawaan sejak lahir di SLB Kota Pekanbaru pada tanggal 9 Desember 

2016, menunjukkan bahwa sikap orang tua terhadap anak yang mengalami tuna 
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rungu ada yang dapat mendukung keberadaan anak tersebut dan sebaliknya ada 

orang tua yang sangat tidak peduli terhadap perkembangan anaknya. Dukungan 

sosial yang diberikan oleh orang tua, teman maupun guru bagaimanapun 

bentuknya akan berdampak pada kondisi kepercayaan diri pada remaja tuna 

rungu. Dukungan sosial ini berpengaruh untuk mempertinggi harapan akan 

kualitas hidup yang lebih baik pada remaja tuna rungu. Dengan dukungan sosial 

ini, akan memberikan kepercayaan diri bagi remaja tuna rungu untuk dapat 

berbaur dengan baik di lingkungan masyarakat. Namun jika dukungan sosial ini 

tidak ada, maka remaja tuna rungu sulit untuk mengurangi ataupun 

menghilangkan ketegangan dan rasa pesimis dalam diri mereka karena adanya 

kekurangan dan keterbatasan yang mereka miliki.  

Hasil observasi peneliti dengan anggota keluarga dan orang yang 

mengantarkan anak tuna rungu di SLB kota pekanbaru pada tanggal 8 februari 

2017, dari sekian banyak anak-anak tuna rungu hanya beberapa yang didampingi 

keluarganya itupun bukan orang tua mereka melainkan nenek, ada juga yang 

didampingi pengasuh dan tetangga, ada yang hanya di antar jemput oleh kakak 

untuk pergi ke sekolah, sebagian besar pengantar anak tuna rungu menyatakan 

orang tua dari anak tuna rungu sibuk dan tidak bisa mengantarkan ke sekolah, 

didalam lingkungan keluarganya masih terdapat anak tuna rungu yang jarang 

melakukan komunikasi dan interaksi.     
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Dukungan sosial terhadap remaja tuna rungu menjadi suatu hal yang 

terpenting dalam perkembangannya. Berdasarkan hal inilah peneliti merasa perlu 

melakukan analisis guna meninjau sejauh mana dukungan sosial mempengaruhi 

kepercayaan diri remaja tuna rungu di SLB Kota Pekanbaru. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 

dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada remaja tuna rungu di SLB Kota 

Pekanbaru?”  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan 

antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada remaja tuna rungu di SLB 

Kota Pekanbaru. 

 

D. Keaslian Penelitian  

Penelitian terkait hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri 

pada remaja tuna rungu yang telah dilakukan sebelumnya antara lain: 

1. Hubungan Antara Dukungan Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Remaja Tuna Rungu (Penelitian Pada Siswa SLB-B YPPALB Kota 

Magelang). Penelitian yang dilakukan oleh Utami Tri (2009) ini 

menghasilkan korelasi (r) sebesar 0.660 dan p= 0,000 (p < 0.05) dan 
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membuktikan terdapat hubungan yang positif antara dukungan orang tua 

dan kepercayaan diri pada remaja tuna rungu. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada variabel bebas 

yang diteliti. 

2. Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri 

Remaja Penyandang Cacat Fisik Pada SLB-D YPAC Semarang (Ashriati, 

Alsa, Suprihatin, 2006). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial ayah dan dukungan 

sosial ibu terhadap kepercayaan diri remaja penyandang cacat fisik (tuna 

daksa). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

adalah terletak pada berbedanya karakteristik subjek dan variabel bebas 

yang diteliti. 

3. Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kepercayaan Diri Anak Tuna 

Rungu di SLB Negeri Kota Gorontalo (Suhartini, 2015). Hasil penelitian ini 

menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial 

keluarga dengan kepercayaan diri anak yang mengalami tuna rungu setelah 

dianalisa menggunakan uji Chi-Square. Pada penelitian ini hampir terdapat 

kesamaan variabel, namun terdapat juga perbedaan jenis variabel bebas dan 

teknik analisa data yang diteliti.  
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Berdasarkan paparan diatas, terdapat perbedaan diantara beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai variabel penelitian yang peneliti lakukan. Meskipun ada 

sedikit kemiripan pada variabel terikat dan variabel bebas serta pada subjek, 

namun makna pada variabel bebas yang peneliti ungkapkan berbeda dalam segi 

konteks dan arti. Variabel bebas penelitian ini adalah dukungan sosial, sedangkan 

variabel terikat adalah kepercayaan diri, dan subjeknya adalah remaja tuna rungu 

yang bersekolah di SLB kota pekanbaru. Perbedaan selanjutnya pada penelitian 

yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya terletak pada populasi dan 

sampel, meskipun ada sedikit kemiripan dalam hal karakteristik subjek yang 

diteliti. Beberapa penelitian sebelumnya hanya mengambil subjek dan populasi 

pada satu sekolah atau satu SLB saja, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

ini mengambil subjek dan populasi pada seluruh remaja tuna rungu yang 

bersekolah di SLB yang terdapat di kota Pekanbaru. Oleh karena itu, kesimpulan 

mengenai keaslian penelitian ini ialah belum pernah dilakukan sebelumnya.   

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang 

bersifat ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang psikologi perkembangan 

mengenai kepercayaan diri remaja tunga rungu yang menerima dukungan 

sosial.  
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2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai seperti apa kepercayaan diri pada remaja tuna rungu yang 

memperoleh dukungan sosial. 

 


